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Apa yang dimaksud KDRT? 

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 
perempuan, yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 
seksual, psikologis, dan/atau penelantaran 
rumah tangga 

 termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum dalam 
lingkup rumah tangga. 



Siapa saja yang termasuk dalam 
lingkup rumah tangga 

• suami, isteri, dan anak; 

• orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga 
dengan suami, isteri, dan anak, 

• Hubungan keluarga  berupa : hubungan darah, 
perkawinan, persusuan, pengasuhan, perwalian, 
yang menetap dalam rumah tangga;  

• dan/atau orang yang bekerja membantu rumah 
tangga dan menetap dalam rumah tangga 
tersebut 



Mengapa UU KDRT perlu ada? 

• mencegah segala bentuk kekerasan dalam 
rumah tangga; 

• melindungi korban kekerasan dalam rumah 
tangga; 

• menindak pelaku kekerasan dalam rumah 
tangga; dan 

• memelihara keutuhan rumah tangga yang 
harmonis dan sejahtera 



Jenis-jenis Kekerasan Yang Termasuk 
KDRT  

1. kekerasan fisik; 

2. kekerasan psikis; 

3. kekerasan seksual; atau 

4.  penelantaran rumah tangga. 



Kekerasan Fisik 

• adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa 
sakit, jatuh sakit, atau luka berat 



Kekerasan Psikis 

• Adalah perbuatan yang mengakibatkan 
ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 

• hilangnya kemampuan untuk bertindak, 

•  rasa tidak berdaya,  

• penderitaan psikis berat pada seseorang. 



Kekerasan Seksual 

• pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 
terhadap orang yang menetap dalam lingkup 
rumah tangga tersebut; 

• pemaksaan hubungan seksual terhadap salah 
seorang dalam lingkup rumah tangganya 
dengan orang lain untuk tujuan komersial 
dan/atau tujuan tertentu. 



Penelantaran Rumah Tangga 

• Tidak memberikan kehidupan, perawatan, 
atau pemeliharaan kepada orang tersebut 
(tidak menafkahi lahir /  batin). 

• membatasi dan/atau melarang untuk bekerja 
yang layak di dalam atau di luar rumah 
sehingga korban berada di bawah kendali 
orang tersebut 



Apa Yang Harus Dilakukan Jika 
Mengalami KDRT? 

Mendatangi Lembaga bantuan hukum / 
advokad, jika menghendaki nasehat hukum / 
saran / menyelesaikan masalah dg cara 
mediasi / musyawarah (non litigasi) 

Segera melapor ke Kepolisian terdekat, dengan 
membawa saksi (jika ada) dan barang bukti, 
jika menghendaki kasus diselesaikan melalui 
jalur hukum (litigasi) 

 



Apa Yang Harus Dilakukan Jika Melihat 
KDRT? 

• Mengajak korban melapor / membuat 
pengaduan 

• Mengapa ? karena delik dalam kekerasan fisik, 
psikis dan seksual merupakan delik aduan; 
kecuali delik penelantaran anggota rumah 
tangga) 

 



Hak Korban KDRT 

1. perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, 
kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga 
sosial, atau pihak lainnya baik sementara 
maupun berdasarkan penetapan perintah 
perlindungan dari pengadilan; 

2. pelayanan kesehatan sesuai dengan 
kebutuhan medis; 

3. penanganan secara khusus berkaitan dengan 
kerahasiaan korban; 

4. pendampingan oleh pekerja sosial dan 
bantuan hukum pada setiap tingkat proses 
pemeriksaan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang- undangan; dan 

5. pelayanan bimbingan rohani. 



Hukuman Bagi Pelaku Kekerasan Fisik 

• Penjara maks. 5tahun / denda maks. Rp.15juta 

• Jika korban sakit/luka berat, penjara maks.10th / 
denda maks RP.30juta 

• Jika korban meninggal, penjara maks. 15tahun / 
denda maks RP.45juta 

• Jika pelaku suami terhadap istri / sebaliknya 
penjara maks 4 bulan / denda maks.Rp.5juta, 
sepanjang tidak akibatkan penyakit / halangan 
untuk bekerja 



Hukuman Bagi Pelaku Kekerasan Psikis 

• Penjara maks 3tahun / denda Rp. 9juta 

• Jika pelaku suami terhadap istri / sebaliknya 
penjara maks 4 bulan / denda maks.Rp.3juta, 
sepanjang tidak akibatkan penyakit / halangan 
untuk bekerja 

 

 



Hukuman Bagi Pelaku Kekerasan Seksual 
Dengan Orang Yg Menetap Di Rumah 

Tersebut 

• Penjara maks 12tahun / denda maksRp.36juta 



Hukuman Bagi Pelaku Kekerasan 
Seksual 

• Setiap orang yang memaksa orang yang 
menetap dalam rumah tangganya melakukan 
hubungan seksual dengan orang lain untuk 
tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu 

• Penjara min 4 tahun s/d  maks. 15 tahun  

• Atau denda min Rp.12juta s/d 
maks.Rp.300juta 



Hukuman Bagi Pelaku  
Penelantaran Rumah Tangga 

• Penjara maks 3 tahun / denda maks Rp.15juta 



Hukuman Tambahan 

• pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan 
untuk menjauhkan pelaku dari korban dalam 
jarak dan waktu tertentu, maupun 
pembatasan hak-hak tertentu dari pelaku; 

• penetapan pelaku mengikuti program 
konseling di bawah pengawasan lembaga 
tertentu. 


